BAB 1

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masakah

Pengelolaan sampah merapakan salah satu tantangan serius vang dibadapi oleh
hampir semua negam di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Masalsh ini mencakup
aspek ekonomi, kependudukan, sosial, budaya, dan lingkungan. Dalam konteks
Indonesia, permasatahan ssmpah menjadi salsh sato fokus utama, terutama di kota-kota
seperti Kota Yogyakarti. Meskipun telah ada upaya kebifakanuntuk mengatasi masalah
ini, schagian besar dari merekn belum sepenuhnya beshiasil. Data memunjukkan bahwa
Kota Yogyakarta menghasilkan jumlah sampah vang signifikan

tifﬂhhnmﬂh tahunan oleh SIPSN, bahwa Kota Yﬂg}lhﬂ'h.um@kkan sebanyak

49394991 ton sampah dihasilkan selama empat tabun terakhir. dari tahun 2019 hingga
tahun 2022, Sumber utama sampah ini berasal dori rumah tanggn. dengan jumiah
mencapai 772,64 ton, ditkuti oleh sektor permiagaan dengan jumlah sampah sebanyak
287,89 ton. Di posisi ketigs, sumber sampah berasal dari pasar, dengan jumlah
mengapai 73,23 ton sampah (SIPSN. 2022).

Pasar tradisional merupakan pasar yang didirikan dan’ dikelola oleh berbagai
pihak, termasuk Pemerintah, Pemerintahan Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik
Negarn, dan Badan Usaha Milik Daersh, seria h{en melibatkan kerjasama dengan
swasta, Pasar inl mencakup beragam Iemplﬁ.' usaha seperti toko, kios, los, dan tenda
yang dimiliki atay dikelola oleh pedagang dengan berbagai tingkat skala usaha, mulai
dari pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat, hingga koperasi. Proses jual beli
barang dagangnn di pasar tradisional biasanva dilakukan melalui tawar-menawar.
Definisi pasar tradisional ini dijelaskan dalam Pasal | Angka 3 Permendag RI Nomor

TOMDAGTER/ 1220013, Pasar tradisional memiliki dampak positif dan negatif.



Dampak positifoya antara lain termasuk penmgkatan penenimaan daerah (retnbusi),
penciptaan lapangan kerja di sekitar area pasar, sertn memberikan kemudahan bagi
warga sekitar dalam membeli kebutuhan pangan sehari-han (Menteri Perdagangan
Republik Indonesia, 2003} D sisi loin, dampak negatif yang diakibatkan oleh pasar
adalah terkait dengan masalah sampah. Sampah pasar, yang terdiri dan sisa sayuran,
buah-buahan, dan bahan makanan lainnya. bisa membusuk dan menimbulkan bau yang
tidak sedap. Sisa bahan makanan yang tidak terjual juga menjadi sumber sampah yang
dupat mengotori Emeﬁnpa;Mhb{m ml ying membuang sampah
sembarangan, yang dapat merusak tampilan estetika pasar. Selain itu, sampah dapat
mengemari air dan merusak tanab, khususnya jika mengandung hahan organik yang
dlpttmhﬂmdul oleh mfifnn!'gunjsm. Oeh mbﬂhfﬁrhﬂim-ﬂpuhkan pengelolaan
sampah secara optimal dengan pihak dan masyarakat ikut sndil dalam pengelolaan ini
Hal ini sebagaimana telah dijelaskan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor |
'ﬁhun mmﬂm perubnhan atas Peraturan Daerah Kota Yug}mkm_h_,.h_ﬁ:umur 10
Talnih 2012 SMANE pengelolaan sumpab, dalam poin £ GRREs, BalMRPemerintah
Daerah dan masyarakat memiliki tanggung jawab bersama dalam mengelols sampah
secara efisien dan terpodu dari sumber hingga twjuan akbir; b, Agar pengelolaan sampah
dapat dilakukan secara lebih efektif. periu ada perbaikan dalam hal insentif dan

2023),

Dalam Peraturan Daerah Kota Yopyakarts Nomor | Tahun 2022 mengenai
perubahon atas Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tohun 2012 tentang
pengelolaan sampah sudah di perbarui dan di sinkronisasi sesuai dengan kondisi sant
ini sehingga pada Pasal | Ayat 3 "Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga adalah

sampah yang hidak bernsal dari rumah tangga dan berasal dar kawasan permukiman,



kawasan komersial, kawosan indusin, kawasan khusos, fasilitas umum, fasilitas sosial,
dunvatou fasifites fainnya”, diperjelas dengan Pasal 16 Ayar | huraf B, poin ke 2 "Yang
dimaksud dengan “kawasan komersial” antara lain pusal perdagangan. pasar,
pertokoan, hotel, perkantoran, restoran, dan tempat hiburan® (Yogyakarta, 2022).
Dalam hal imi Pemerintah Kota Yogyakarta tetah mengambil langkah-langkah untuk
mengatasi masalah sampah ini, termasuk mempromosikan gerakan "Mbah Dirje" dan
gerakan "zero sampah anorganik” (Rejeg, 2023). Upaya ini melibatkan instalasi
biopori di pasar—ga#tl_‘_ikjmt d_gn_-_ﬂw_w-l’gngnlahan Sampah Reduce
Reuse Recynh’fﬂ'SIERj di Pasar Giwangan. ﬂmﬁlnyn. volume sampah di pasar-pasar
telab mengalami penurunan yang signifikan. Namum, pengelolasn sampah masih
nmupdum tantangan serius, terutama dalam hal pengumpulan, pengangkutan, dan
pengelolaan sampah pasar yang belum efisien. | |

mm}ﬂ itu, penelitian 1 berfsjuan untuk mengoaly lebih l;hhm dan
‘menganalisis implementasi progmm pengelolaan sampah pasar yang dijalankan oleh
Dinas Perdagangan Kota Yogyakarta, Pelaksanaan kebijakan pada dasarnya adalah cara
untk mencapai tujuan kebijakan tanpa berlebihan atsy kekomangan.  Dalam
pelaksansan kebijakan publik. terdapat dua opsi, yaitu langsung menerapkan program
atau merumuskan kebijakan turunan. Tshop pelaksanasn kebijakan dimulai dan
program, provek., hingga kegistan. Model ini mwmkamm manajemen yang
umumnys digunakan dalam sektor publik. Kebijuksn diubah menjadi program.
kemudian menjadi proyek, dan akhimya menjadi kegiatan yang dapat dilakukan oleh
pemerintah, masvarakat, atau melalui kerjasnma antara keduanya,

Peneliian ini akan mengikuti pendekatan yang mengemukakan Perbedaan
dolam pelaksansan kebijakan dipengaruhi oleh karakteristik dari kebijakan yang

hendok dijalankan. Van Meter dan Van Hom mengusolkan suatu pendekatan yang



mencoba mengaitkan isu kebijakan dengan implementasinya serta sebush model
konseptual yang menghubungkan kebijakan dengan hasil kinerja. Mereka menekankan
bahwa perubahan, kontrol, dan kepatuhan adalah konsep-konsep krusial dalam
prosedur implementasi. Dengan menggunakan konsep-konsep ini, aspek-aspek yang
perlu dipertimbangkan dalam kaitannya meliputi: a) Kendala-kendala apa yang timbul
ketika melakukan perubahan dalam organisasi. b) Sejauh mana efektivitas mekanisme
kontrol di setiap tingkat struktur, termasuk pula persoalan mengenai kekuasaan pada
tingkat terendah dalsm organisasi tersebut, dun ¢) Seberapa besar tingkat komitmen
individu dalans organisasi (isub kepatuhan). (Jumroh, 2021)

Kebijakan regulasi fedkait pengelolsan sampah di Pasar Giwangan, Dinas
Perdagangan Kota Yogyakaria telah memperhaﬁhn hﬁﬁakln terkait pengelolaan
sampah dalam program biopori ala Jogja (Mbah Dirjo). Hal ini tercermin di
Edoran Nomor: 062/SEVIL2023 yang dikeluarkan oleh Dinas m Kota
Yogyukarta. Tujuan dari sural edaran ini adalah untuk memasang lubang biopori di 18
pasar di Km}'sgynkarta sebagai bagian dari pengolahan mlhwn&dipﬂsm Sont
ini. di 15 pasar sudah terdapat 3 jenis biopori dengan Mmﬂﬂg&t berikut: terdapat
50 unit Biopori Jumbo di 14 pasar, 7 unit Biopori Darurat (jugangan) di | pasar, dan 9
unit Biopori Reguler di 1:'ww#mikinn.]’wﬁﬁlhgnn juga okan dijadikan
salah satu lokasi yang dilengkapi dengan lubang biopori sesuai dengan kebijakan ini.
Regulasi vang dikembangkan akan mencakup langkah-langkah praktis terkait

pengelolaan sampah organik di Pasar Giwangan, termasuk prosedur pemasangan

m Sural

biopon, pemeliharaan, dan manajemen sampah secara keseluruhan. Upaya ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyamkal serts pedagang pasar
dolam menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan pasar. Dengan adonya

regulasi yang jelas dan implementasi program biopon ala Jogja, diharapkan dapat



tercapai lingkungan pasar yang lebih bersih. sehat, dan ramah lingkungan di Kota
Yogyakarta, termasuk di Pasar Giwangan.

Harapannya, hasil penclitian ini akan memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan  sempah pasar, yang: pada akhimy -akan
mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahtersan masyarakat di Kota

salahan dalam pengelolsan sampah pasar dan

n Kota

ikSanEAN program

pen gelolaan Sﬁ‘.l.'llpﬂh pasar

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi tantangan dan masalah yang dihadapi selama
proses pelaksanaan program pengelolaan sampah pasar Giwangan



1.4 Manfaat Penelltian

Adapun manfaat dalam penelitian ind adalah:

Manfaat bagi penaliti

Penelitian ini akan memberikan peneliti pemabaman mendalam tentang
progrem pengelolaan sampah di Pasar Giwangan Kota Yogyakarta, membantu
mengasah keterampilan analisis kebijakan, dan memahami implementasi kebijakan
di lapangan. Selain itu, peneliti akam memperoleh pengalaman praktis dalam
melakukan risel, termasuk perencansan, pengumpulan data, analisis, dan
penyusunan laporan penelition, yang akan berkontribusi pada pengembangan
Ketermmpilan riset untuk proyek-proyek masa depan. Peneliti jugs akan

- mengembangkan kemampuan untuk mnyujiﬁ-‘haﬂ-paﬂﬁm._mm jelas dan

efektif melalui penulisan tesis, presentasi, dan diskusi ilmiah, memfasilitasi
komunikasi yang baik di dunia akademik maupun pmfesinnai
hwwgﬁsur giwangun kola Yogyakaria

Pnpliﬁan mi akan memberikan wavasan _nmchhm tentang program
pengelolaan sampah pasar. Perusshaan dapat mengidentifikasi dan menerapkan
langkah-langkah untisk meningkatknn efisiensi dan efektivitos sistem pengelolnan
sampa di Pasar Giwangan, Yogyakaria
Manfaat bagi Masyarakat

Penelitian ini dihabapien GMpat iusnbekAR Kantribusi ying signifiken dalam
meningkatkan program pengeloltaan sampah pasar dan membernkan manfast positif
bagi semua pihak yang terlibat. Implementasi kebijakan pengelolaan sampah yang
batk akan menciptakan lingkungan pasar yang lebih bersth dan sehat bag
masyarakat, mengurangi risiko penyekit. dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakal secarn keseluruhan, Selain itw, kebijakan yang efektif juga akan



mendorong pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan, berpotensi mengurangi
dumpak negatif sampah terhadap lingkungan dan ekosistem lokal. Penelitian ini
juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat, sehingga
mereka dapat lebih aktif mendukung upaya-upaya pengelolaan sampah yang lebih
baik di pasar dan lingkungan sekitarnya.

1.5 Sistematika Bab

Sistematika bab dari penelitian ini adalali S

oleh peneliti untuk penyelenggaraan studi, mencakup jenis pendekatan
penelitian, subjek penelitian, objek penelitian . Teknik pengumpulan



BABLY

BABV

Bab keempat ini berisikan tentang hasil dan pembahasan dari
implementasi kebijakan pengelolaan sampah yang di terapkan untuk
mengelola sampah di pasar giwangan kota Yogyakarta.

Bab kelima ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil
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